IMPLEMENTASI MAKNA PERSEMBAHAN BERDASARKAN KEJADIAN
4:1-16 BAGI JEMAAT GERMITA NAZARI BULUDE

ABSTRAK

Persembahan merupakan bentuk ucapan syukur. Persembahan yang
dilakukan tidak bisa dipisahkan dari ajaran Alkitab, baik dalam Perjanjian Lama
maupun Perjanjian Baru. Bentuk persembahan tidak hanya berbicara dengan
uang yang diberikan tapi juga persembahan dapat diberikan dalam bentuk
natura (hasil panen/hasil ternak). Selain itu persembahan juga dapat berbentuk
materi dan persembahan yang hidup ialah diri sendiri. Tujuan peneliti
menjelaskan  tentang IMPLEMENTASI MAKNA  PERSEMBAHAN
BERDASARKAN KEJADIAN 4:1-16, bagi Jemaat GERMITA Nazari Bulude.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
yang dilaksanakan di Jemaat GERMITA Nazari Bulude data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Dari hasil analisisdan intrepetasi
data diperoleh diperoleh indikasi, bahwa pertama perpepsi yang dimiliki oleh
anggota Jemaat mengenai PERSEMBAHAN, banyak jemaat belum
memahami tentang hal ini, kedua MENGUNAKAN KRITIK NARATIF DALAM
KITAB KEJADIAN 4:1-16. Dari hasil temuan tersebut maka direkomendasikan
gereja agar bisa mengupayakan untuk memberikan pengajaran secara
menyeluruh kepada jemaat dalam mengembangkan pengetahuan dan
memperluas wawasan mengenai MAKNA PERSEMBAHAN, bagi jemaat,
meningkatkan pengetahuan, rasa persatuan, dan persaudaraan dalam relasi
bergereja maupun bermasyarakat.
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IMPLEMENTATION OF THE MEANING OF OFFERINGS BASED ON
GENESIS 4:1-16 FOR THE GERMITA NAZARI BULUDE CONGREGATION

ABSTRACT

Offering is a form of thanksgiving. Offerings cannot be separated from the
teachings of the Bible, both in the Old and New Testaments. The form of
offering does not only speak to the money given but also offerings can be given
in the form of in kind (crops / livestock). In addition, offerings can also take the
form of material and living offerings are themselves. The researcher aims to
explain the IMPLEMENTATION OF THE MEANING OF OFFERING BASED
ON ACTS 4:1-16, for the GERMITA Nazari Bulude Congregation. This
research is a qualitative research with a descriptive approach carried out at the
GERMITA Nazari Bulude congregation. Data was collected through
observation, interviews, documentation. From the results of data analysis and
interpretation, indications are obtained, that first, the perceptions held by
congregation members regarding PERSAHAN, many congregants do not
understand this, second, USING NARATIVE CRITICS IN THE TITLE OF
JESUS 4: 1-16. From these findings, it is recommended that the church should
strive to provide comprehensive teaching to the congregation in developing
knowledge and broadening their horizons regarding the MEANING OF THE
OFFERING, for the congregation, increasing knowledge, a sense of unity, and

brotherhood in church and social relations.
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